KEBIJAKAN MONETER DI INDONESIA
Lara Putri1*, Diyan Safitri 2, Sefi Mercyana 3 
Ekonomi Syariah Univesitas Islam Negeri Sulthan Thaha Syaifudin 1 
Ekonomi Syariah Univesitas Islam Negeri Sulthan Thaha Syaifudin 2 
Ekonomi Syariah Univesitas Islam Negeri Sulthan Thaha Syaifudin 3 
*email: laraputri028@gmail.com , diyansafitri004@gmail.com & sefimersiana@gmail.com

Abstrak : Artikel ini membahas mengenai Kebijakan Moneter di Indonesia Permasalahan pada jurnal ini mengenai pemberlakuan kebijakan. Jenis penelitian yang digunaakan adalah penelitian Kepustakaan (library research). Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan untuk mengkaji lebih dalam mengenai fenomena sosial yang ada. Pada penelitian ini menggunakan referensi buku dan jurnal artikel yang terkait dengan pembahasan dalam jurnal ini. kebijakan moneter di Indonesia perlu dilakukan pembenahan yang sistematis guna mendorong partisipasi masyarakat dalam pertumbuhan ekonomi Indonesia yang berkelanjutan.
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Abstract: This article discusses Monetary Policy in Indonesia. The problem in this journal is regarding policy implementation. The type of research used is library research. This research uses a qualitative approach with the aim of studying existing social phenomena more deeply. This research uses book references and journal articles related to the discussion in this journal. Monetary policy in Indonesia needs to be systematically improved to encourage public participation in Indonesia's sustainable economic growth.
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PENDAHULUAN 
Keadaan perekonomian di setiap negara berbeda-beda, ada negara dengan perekonomian yang bagus dan ada pula negara yang memilki perekonomian yang kurang bagus bahakan bisa diaktakan buruk. Keadaan perekonomian suatu negara biasa diukur dari nilai atau besarnya Produk Domestik Bruto negara tersebut. Produk Domestik Bruto merupakan jumlah total barang dan jasa yang dihasilkan oleh suatu negara dalam periode tertentu. Perekonomian dalam suatu negara akan dipengaruhi oleh berbagai unsur yang ada baik dalam negeri (domestik) maupun luar negeri. Indonesia sendiri sampa saat ini masih masuk ke dalam kategori negara sedang berkembang dengan berbagai ciri-cirinya seperti jumlah penduduk sebagian besar dtinggal di daerah pedesaan. Sektor pertanian masih sebagai suber utama pendapatan, tingkat industrialisasi masih tergolong rendah, pengangguran terselebung relative besar dan sebagainya.[footnoteRef:1]  [1:  Jul Fahmi Salim (2017), “Pengaruh Kebijakan Moneter Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia”, Jurnal E-KOMBIS, HAL.68. ] 

Dalam era globalisasi sekarang ini dimana kegiatan perekonomian suatu negara juga dipengaruhi oleh kegiatan perekonomian negara lain sehingga pemerintah dalam menetapkan kebijakan baik kebijakan fiskal maupun kebijakan moneter akan dipengaruhi oleh faktor eksternal. Moneter merupakan bagian yang sangat penting dalam sebuah perekonomian, pertumbuhan ekonomi tidak akan bisa dianalisis tanpa melibatkan persoalan moneter.
Terdapat beberapa indicator ekonomi domestic yang berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia, anatara lain suku bunga, nilai tukar (kurs), inflasi, ekspor dan konsumsi Bahan Bakar Minyak atau BBM (Bank Indonesia) Nilai tukar mata uang suatu negara biasa mampu mengindikasikan keadaan perekonomian suatu negara, karena nilai mata uang yang relative stabil akan menggambarkan bahwa keadaan perekonomian suatu negara tersebut secara makro masih stabil. Lain halnya dengan negara yang memiliki nilai mata uang yang tidak stabil, dengan kata lain kursnya dalam waktu yang relative masih dekat terjadi fluktuasi yang cukup besar, ini akan menurunkan minat investor untuk menanamkan modalnya ke negara tersebut.[footnoteRef:2] [2:  Lepi T. Tarmidi (1999), “Krisis Moneter Indonesia: Sebab, Dampak, Peran IMF dan Saran”, Buletin. Buletin Ekonomi Moneter dan Perbankan, Maret 1999, Universitas Indonesia, hal. 9.] 

Inflasi merupakan salah satu variable makroekonomi yang sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di berbagaia negara. Inflasi yang berada pada tingkat wajar berdampak postif terhadap pertumbuhan ekonomi sedangkan inflasi yang berada di atas batas akan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi (Aydin, Esen, & Bayrak). Selain itu,menurut Tambunan laju inflasi yang terlalu tinggi akan berdampak negative terhadap pertumbuhan ekonomi. 
Pengaruh variable makroekonomi seperti inflasi dan kurs tidak langsung berpengaruh saat itu juga, namun juga terkadang butuh beberapa waktu, misalnya jika inflasi meningkat secara mendadak pada bulan ini, kemungkinan dampaknya terhadap pertumbuhan ekonomi akan kelihatan bebreapa waktu kemudian. Dengan analysis regresi tertentu, pengaruh tersebut dapat terdeteksi, misalnya inflasi tahun atau bulan atau kuartalan ke berapa yang berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.
Semua faktor tersebut dapat mempengaruhi dan saling berhubungan satu dengan yang lainnya. Semua faktor tersebut dapat mempengaruhi kondisi sosial ekonomi masyarakat dan pemerintah. Oleh karena itu, upaya penuntasan inflasi harus dilakukan secara komperhensif dan dilaksanakan secara terpadu.[footnoteRef:3] [3:  Amir Salim, Fadilla (2021), “Pengaruh Inflasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia”, Ekonomica Sharia: Jurnal Pemikiran dan Pengembangan Ekonomi Syariah, hal. 19. ] 


Tabel 1.1
Tingkat Inflasi di Indonesia pada tahun 2016-2020
	Tahun
	Persentase

	2016
	3,02

	2017
	3,61

	2018
	3,13

	2019
	2,72

	2020
	1,68


Sumber : www.bps.go.id

Pertumbuhan ekonomi tersebut tidak terlepas dari pengaruh tingkat inflasi dan nilai tukar rupiah, pertumbuhan ekonomi terendah yang terjadi pada tahun 2017 yang berhubungan dengan tingkat inflasi yang tinggi yaitu sebesar 3,61 persen, sedangkan pada tahun 2020 tingkat inflasi hanya sebesar 1.68 persen. Secara gambaran umum, dalam beberapa tahun terkahir inflasi menggambarkan pengaruh yang negatif terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Sehingga kegiatan perekonomian dibidang ekspor yang semakin membaik akan turut serta berkontribusi besar terhadap pertumbuhan ekonomi.
Faktor utama dalam iklim investasi mencakup stabilitas ekonomi makro, keterbukaan ekonomi, persaingan pasar, dan stabilitas sosial dan politik.Kepemerintahan dan kelembagaan termasuk kejelasan dan efektifitas peraturan, perpajakan, sistim hukum, sektor keuangan, fleksibilitas pasar tenaga kerja dan keberadaan tenaga kerja yang terdidik dan trampil.Infrastruktur mencakup antara lain sarana transportasi, telekomunikasi, listrik dan air.[footnoteRef:4] [4:  Hansen Rusliani (2018), “Ekonomi Syari’ah Solusi dalam Menghadapi Krisis Moneter (Perbandingan Malaysia – Indonesia)”, Jurnal Al-Amwal, Hal. 202. ] 


KAJIAN TEORI 
KEBIJAKAN MONETER
Menurut Nopirin kebijakan moneter merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kegiatan ekonomi. Ada banyak faktor lain yang dapat mempengaruhi kegiatan ekonomi namun faktor-faktor ini di luar kontrol pemerintah. Kebijakan moneter merupakan faktor yang dapat dikontrol oleh pemerintah sehingga dapat dipakai untuk mencapai sasaran pembangunan ekonomi.[footnoteRef:5]  [5:  A. Ika Fahrika, Aisyah Ashari, Sultan Ansar (2023),  “Realita Penerapan Kebijakan Fiskal Dan Moneter Di Indonesia Dan Permasalahannya”, Al-Iqtishad : Jurnal Ekonomi, Hal. 225] 

Kebijakan moneter dilakukan bank sentral untuk mempengaruhi jumlah uang yang beredar dan kredit yang pada gilirannya akan mempengaruhi kegiatan ekonomi masyarakat. Pengaturan jumlah uang yang beredar pada masyarakat diatur dengan cara menambah atau mengurangi jumlah uang yang beredar. Kebijakan moneter dapat digolongkan menjadi dua, yaitu: 
a) Kebijakan Moneter Ekspansif / Monetary Expansive Policy adalah suatu kebijakan dalam rangka menambah jumlah uang yang beredar. 
b) Kebijakan Moneter Kontraktif / Monetary Contractive Policy adalah suatu kebijakan dalam rangka mengurangi jumlah uang yang beredar. Disebut juga dengan kebijakan uang ketat (tight money policy). 
Terdapat Instrumen-instrumen Kebijakan Moneter sebagai berikut :[footnoteRef:6]  [6:  Juhro,  Darsono,  S.  (2018). Kebijakan  Moneter  Syariah  dalam  Sistem  Keuangan  Ganda: Teori dan Praktik. Tazkia Publishing.
 ] 

1. Moral Persuasion (Himbauan Moral) 
Moral Persuasion atau Himbauan Moral adalah instrumenkebijakan moneter yang digunakan oleh pemerintah untuk mengendalikan jumlah uang yang beredar dimasyarakat melalui pemberian himbauan kepada para pelaku ekonomi seperti bank swasta dan lain sebagainya. Seperti contoh, bank sentral memberikan himbauan kepada bank-bank baik swasta maupun negeri yang memberikan kredit untuk berhati - hati dalam memberikan uang kredit kepada nasabah untuk mengurangi jumlah uang yang beredar dan selanjutnya bank tersebut harus meminjam uang lebih banyak kepada bank sentral seperti bank indonesia agar jumlah uang yang beredar lebih banyak. 
2. Reserve Requirement Ratio 
(Rasio Cadangan Wajib) Reserve Requirement Ratio atau Rasio Cadangan Wajib adalahinstrumen kebijakan moneter yang digunakan pemerintah untuk mengendalikan jumlah uang yang beredar melalui mempermainkan jumlah dana cadangan simpanan pemerintah oleh bank sentral. Jika pemerintah ingin meningkatkan jumlah uang yang beredar maka pemerintah menurunkan rasio cadangan wajib, dan jika pemerintah ingin menurunkan uang yang beredar di wilayah perekonomian maka pemerintah meingkatkan rasio cadangan wajib. 
3. Discount Politic (Politik Diskonto) 
Discount Rate atau Fasilitas Diskonto adalah intrumen kebijakan moneter yang dilakukan dengan cara mengendalikan jumlah uang yang beredar dengan cara mempermainkan tingkat suku bunga bank sentral (seperti bank indonesia) terhadap bank umum (seperti bank BRI, Mandir, BNI, dll). Pada kondisi tertentu, bank umum akan mengalami defisit atau kekurangan uang yang kemudian bank umum tersebut akan meminjam uang ke bank sentral. Jika pemerintah ingin meningkatkan jumlah uang yang beredar maka pemerintah akan menurunkan tingkat suku bunga peminjaman uang, begitu juga sebaliknya jika pemerintah ingin menurunkan jumlah uang yang beredar maka pemerintah perlu meningkatkan tingkat suku bunga peminjaman. 
4. Open Market Operation (Operasi pasar Terbuka) 
Open Market Operation atau Operasi pasar Terbuka adalahinstrumen kebijakan moneter pemerintah yang dilakukakn dengan cara memperjual belikan surat bergarga yang dimiliki oleh pemerintah (Goverment Scurities). Jika pemerintah menghendaki jumlah uang yang beredar di masyarakat meningkat, maka pemerintah menjual surat berharga yang dimiliki kepada masyarakat. Sebaliknya, Jika pemerintah menghendaki jumlah uang yang beredar di masyarakat menurun, maka pemerintah akan membeli surat-surat berharga pemerintah yang ada di tangan masyarakat tersebut.

Sasaran Kebijakan Moneter 
Sasaran akhir jangka pendek dari kebijakan moneter dan kebijakan fiskal adalah menjaga keseimbangan makro dari perekonomian, yaitu agar tercapai laju inflasi yang rendah, tingkat kegiatan ekonomi yang tinggi serta neraca pembayaran yang seimbang. Dalam mencapai tujuan akhir tersebut terdapat jangka waktu (lag) yang panjang antara tindakan kebijakan moneter dengan pengaruhnya terhadap tiga aspek di atas. Oleh sebab itu diperlukan adanya sasaran menengah untuk mempercepat pengamatan sebagai indikator awal dari pengaruh suatu kebijakan. Menurut Boediono ada dua sasaran menengah : 
a) Suku bunga Suku bunga yang stabil menunjukkan bahwa situasi pasar uang tenang dan ada keseimbangan antara permintaan dan penawaran. Suku bunga dikendalikan agar suku bunga di pasar berada dalam batas-batas (suku bunga minimum dan maksimum) yang diinginkan atau ditargetkan oleh otoritas moneter. 
b) Uang beredar Asumsi yang melandasi pendapat ini adalah bahwa jumlah yang beredar mempengaruhi tingkah perilaku masyarakat dalam pengeluarannya atau pembelanjaannya untuk barang dan jasa. Selanjutnya naik turunnya pengeluaran masyarakat menentukan perkembangan harga dan output (Produk Domestik Bruto)

METODE PENELITIAN 
Metode penelitian kualitatif dalam penelitian ini digunakan untuk mendalami suatu fenomena sosial. Buku, jurnal, artikel, dan catatan kuliah yang dikumpulkan untuk penelitian ini digunakan sebagai literatur perpustakaan. penelitian ini memanfaatkan literatur (perpustakaan) dari studi sebelumnya, bentuk studi ini dilakukan di perpustakaan. Untuk menanggapi pertanyaan penelitian yang telah ditetapkan, pendekatan tinjauan literatur sistematis ini mengidentifikasi, mengevaluasi, dan menginterpretasikan semua temuan pada topik penelitian[footnoteRef:7] [7:  Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, (makasar : CV. Syakir Media Pers, 2021) Hlm: 29-32] 


HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kerangka Kebijakan Moneter Di Indonesia
Bank Indonesia memiliki tujuan untuk mencapai dan memelihara kestabilan nilai rupiah. Hal yang dimaksud dengan kestabilan nilai rupiah antara lain adalah kestabilan terhadap harga-harga barang dan jasa yang tercermin pada inflasi. Untuk mencapai tujuan tersebut, Bank Indonesia menerapkan kerangka kebijakan moneter dengan inflasi sebagai sasaran utama kebijakan moneter (Inflation Targeting Framework) dengan menganut sistem nilai tukar yang mengambang (free floating). Peran kestabilan nilai tukar sangat penting dalam mencapai stabilitas harga dan sistem keuangan. Oleh karenanya, Bank Indonesia juga menjalankan kebijakan nilai tukar untuk mengurangi volatilitas nilai tukar yang berlebihan, bukan untuk mengarahkan nilai tukar pada level tertentu.
Dalam pelaksanaannya, Bank Indonesia memiliki kewenangan untuk melakukan kebijakan moneter melalui penetapan sasaran-sasaran moneter (seperti uang beredar atau suku bunga) dengan tujuan utama menjaga sasaran laju inflasi yang ditetapkan oleh Pemerintah. Untuk mencapai sasaran inflasi, kebijakan moneter dilakukan secara forward looking, artinya perubahan stance kebijakan moneter dilakukan melaui evaluasi apakah perkembangan inflasi ke depan masih sesuai dengan sasaran inflasi yang telah dicanangkan. Dalam kerangka kerja ini, kebijakan moneter juga ditandai oleh transparansi dan akuntabilitas kebijakan kepada publik. Secara operasional, stance kebijakan moneter dicerminkan oleh penetapan suku bunga kebijakan (BI Rate) yang diharapkan akan memengaruhi suku bunga pasar uang dan suku bunga deposito dan suku bunga kredit perbankan. Perubahan suku bunga ini pada akhirnya akan memengaruhi output dan inflasi.

Cara Kerja Kebijakan Moneter
Mekanisme bekerjanya perubahan BI Rate sampai mempengaruhi inflasi tersebut sering disebut sebagai mekanisme transmisi kebijakan moneter. Mekanisme ini menggambarkan tindakan Bank Indonesia melalui perubahanperubahan instrumen moneter dan target operasionalnya mempengaruhi berbagai variabel ekonomi dan keuangan sebelum akhirnya berpengaruh ke tujuan akhir inflasi. Mekanisme tersebut terjadi melalui interaksi antara Bank Sentral, perbankan dan sektor keuangan, serta sektor riil. Perubahan BI Rate 19 mempengaruhi inflasi melalui berbagai jalur, diantaranya jalur suku bunga, jalur kredit, jalur nilai tukar, jalur harga aset, dan jalur ekspektasi.

Pemasalahan penerapan kebijakan moneter di Indonesia 
Terkadang kebijakan fiskal maupun kebijakan moneter yang ditempuh pemerintah untuk tidak efektif untuk mengatasi masalah-masalah ekonomi di Indonesia. Misalnya saja ketika terjadi inflasi atau terjadinya kenikan hargaharga secara keseluruhan yang menyebabkan daya beli mmasyarakat menurun, maka pemerintah biasa mengambil kebijkan moneter untuk mengurangi jumlah uang yang berdar di masyarakat atau tight money policy atau penerapan uang ketat agar tidak terlalu banyak uang yang beredar di masyarakat, maka pemerintah menempuh kebijakan politik diskonto, jual beli surat berharga dan lain-lain, tetapi politik yang dimbil terkadang tidak efektif sehingga perlu mix antara kebijakan moneter dan kebijakan fiskal. Tidak efektifnya kebijakan-kebijakan yang ditempuh bisa juga disebabkan karena adanya faktor-faktor ekternal yang mempengaruhi kondisi perekonomian bangsa.

KESIMPULAN
Kebijakan moneter biasanya lebih kuat pengaruhnya terhadap suku bunga jangka pendek. Namun erat kaitannya antara beragam instrumen pasar uang mengakibatkan perubahan pada suku bunga jangka pendek tersebut akan berpengaruh pada spektrum suku bunga.
Tujuan pokok dari kebijakan moneter, sebagaimana tercantum dalam Undang-undang No. 3 Tahun 2004 pasal 7 tentang Bank Indonesia, adalah kestabilan nilai rupiah. Ini adalah salah satu strategi untuk mengatasi kesulitan ekonomi. Menurut pernyataan ini, kebijakan moneter mengacu pada upaya atau tindakan Bank Sentral sebagai pembuat kebijakan untuk mempengaruhi variabel moneter dalam rangka mencapai tujuan ekonomi tertentu.
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Abstrak : 


Artikel 


ini membahas mengenai Kebijakan Moneter 


di 


Indonesia 


Permasalahan pada jurnal ini mengenai pemberlakuan kebijakan. Jenis penelitian 


yang digunaakan adalah penelitian Kepustakaan (library research). Penelitian ini 


menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan untuk mengkaji lebih dalam 


mengenai fenomena sosial yang ada. Pada penelitian ini menggunakan referensi 


buku dan jurnal artikel yang terkait dengan pembahasan dalam jurnal ini.
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Abstract


: 


This article discusses Monetary 


Policy in Indonesia. The problem in this 


journal is regarding policy implementation. The type of research used is library 


research. This research uses a qualitative approach with the aim of studying existing 


social phenomena more deeply. This research uses book references and journal 


articles related to the discussion in this journal. Monetary policy in Indonesia needs 


to be systematically improved to encourage public participation in Indonesia's 


sustainable economic growth.
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PENDAHULUAN 


 


Keadaan perekonomian di setiap negara berbeda


-


beda, ada negara dengan 


perekonomian yang bagus dan ada pula negara yang memilki perekonomian yang 


kurang bagus bahakan bisa diaktakan buruk. Keadaan perekonomian suatu negara 


biasa diukur dari nilai atau besarnya Produk Domestik Bruto negara tersebut. 


Produk Domestik Bruto merupakan jumlah total barang dan jasa yang dihasilkan 


oleh suatu negara dalam periode tertentu. Perekonomian dalam suatu negara akan 


dipengaruhi oleh berbagai unsur yang ada baik dalam negeri (domestik) maupun 


luar negeri. Indonesia sendiri sampa saat ini masih masuk ke dalam kategori 


negara sedang berkembang dengan berbagai ciri


-


cirinya seperti jumlah penduduk 


sebagian besar dtinggal di daerah pedesaan. Sektor pertanian masih sebagai suber 
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